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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis lingkungan internal dan 

eksternal terhadap kinerja industri kecil kerajinan keramik di desa Pulutan 

Kabupaten Minahasa, baik secara parsial maupun simultan. 

 Penelitian ini merupakan model penelitian dengan mengambil sampel 

dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data 

yang utama. Dengan adanya hipotesis yan akan diuji kebenarannya melalui 

penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research, 

yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel 

melalui pengujian hipotesis. 

 Penelitian dilakukan pada pengrajin keramik dengan responden yang 

berjumlah 40 pengrajin dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda.Hasil penelitian ini menemukan bahwa variabel 

Lingkungan Eksternal dan Lingkungan Internal secara simultan berpengaruh sig-

nifikan terhadap kinerja Industri Kecil Kerajina Keramik, tetapi secara parsial 

kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja industri kecilkerajinan 

keramik di desa Pulutan Kabupaten Minahasa. 

 Berdasarkan lampiran tersebut untuk melihat pengaruh secara serentak 

dilakukan dengan Uji F. Tampak bahwa besarnya Fhitung  9.614. Nilai ini lebih be-

sar dari Ftabel (9.614> 4.084), ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

cukup signifikan dari Variabel Eksternal dan Internal terhadap Kinerja. Untuk  

menunjukkan apakah variabel bebas secara individu  mempunyai pengaruh yang 

signifikan  terhadap variabel terikat maka digunakan uji t.  

Variabel Eksternal (X1) memiliki  nilai tstatistik sebesar  2.627. Nilai ini 

lebih besar dari ttabel (2.627 < 2.021). Dengan demikian pengujian menunjukkan 

H1 tidak ditolak. Hasil ini memperlihatkan bahwa variabel Eksternal berpengaruh 

secara  signifikan terhadap  Kinerja. Variabel Internal (X2) memiliki nilai tstatistik 

sebesar  3.406. Nilai ini lebih besar  dari ttabel  (3.406 > 2.021). Dengan demikian 

pengujian menunjukkan H2 tidak ditolak. Hasil ini memperlihatkan bahwa 

variabel Internal berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas adalah yang diwakili oleh 

Variabel Eksternal (X1), dan  Internal (X2) berpengaruh secara serentak maupun 

parsial terhadap Kinerja (Y). Untuk menunjukkan variabel bebas manakah yang 

dominan mempengaruhi Kinerja dengan melihat nilai t yang paling besar. Dari 

lampiran dapat diketahui bahwa variabel yang paling dominan adalah variabel 

internal yang ditunjukkan dengan nilai Koefisien Beta terbesar yaitu sebesar 

0.529. Hipotesis ini didukung oleh Arief (1993:12) yaitu: untuk menentukan 

variabel bebas yang paling menentukan (dominan) dalam mempengaruhi nilai 

dependen variabel dalam suatu model regresi linear, maka gunakanlah koefisien 

Beta (Beta Coefficient). Koeffisien tersebut disebut standardized  coefficient 

 

Kata kunci: Lingkungan Eksternal, Lingkungan Internal, Kinerja Industri 

Kecil 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perekonomian Indonesia di-

topang oleh tiga sendi perekonomi-

an antara lain Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), Perusahaan 

Swasta, Usaha Menengah Kecil 

Mikro (UMKM) dan Koperasi, 

UMKM dan Koperasi merupakan 

komponen yang sangat penting serta 

mempunyai nilai yang strategis da-

lam pembangunan nasional, khu-

susnya penyerapan tenaga kerja, 

peningkatan pemerataan pendapatan 

masyarakat khususnya didaerah 

pedesaan.  

Dewasa ini, dengan semakin 

mengglobalnya perekonomian 

dunia, diharapkan Industri Kecil di 

negara-negara berkembang seperti 

Indonesia dapat ditingkatkan peran-

annya sebagai motor penggerak per-

tumbuhan ekspor non migas (Usa-

hawan, 2004). Industri Kecil mem-

iliki peranan strategis dalam 

perekonomian nasional terutama 

dalam penyediaan lapangan kerja 

dan kesempatan berusaha, untuk itu 

misi pembinaan dan pengembangan 

Industri Kecil dalam reformasi 

pembangunan adalah menjadikan 

Industri Kecil sebagai jaring 

pengaman sosial dengan mem-

berdayakan dan mengembangkan 

potensi ekonomi rakyat disertai 

dengan kebijakan-kebijakan 

pemerintah yang mendorong pem-

berdayaan ekonomi rakyat. 

Menurut Kasenda (2013) 

selaku Kadis Perindustrian Kabu-

paten Minahasa menyatakan bahwa 

baik Dinas Perindustrian maupun 

instansi terkait lainnya senantiasa 

memberikan pembinaan secara ru-

tin. Namun pola pembinaan yang 

dilakukan mengalami perubahan 

seiring berjalannya waktu dan per-

gantian pimpinan, bila dahulu 

menggunakan sistem top down, 

sekarang lebih memperhatikan 

kebutuhan dan keinginan kalangan 

industri kecil atau bottom up. 

Pemerintah lebih banyak men-

jadi fasilitator dan penyedia infor-

masi. Beberapa program yang 

disusun oleh pemerintah  untuk 

mengembangkan industri kecil yaitu 

program penyelamatan meliputi 

program penumbuhan wirausaha 

baru, pengembangan pasar, 

pengembangan akses ke sumber ba-

han baku, peningkatan akses per-

modalan, peningkatan daya saing 

meliputi program pengembangan 

sarana informasi, manajemen mutu 

dan tekhnologi, pengembangan 

sumberdaya manusia, pengem-

bangan kelembagaan dan program 

pendukung lainnya. Dari berbagai 

program yang disusun pemerintah 

cukup memadai dan jika diterapkan 

dengan baik maka akan sangat 

membantu kehidupan industri kecil, 

namun pada kenyataannya tidak 

sedikit industri kecil yang masih be-

lum merasakan sentuhan dari pro-

gram pemerintah (Techno, 2002). 

Krisis ekonomi global yang 

menimpa Indonesia telah men-

imbulkan kesadaran bahwa dalam 

perekonomian nasional Industri 

Kecil memiliki peran yang sangat 

penting dalam memperkokoh 

struktur perekonomian nasional. 

Pentingnya posisi Industri Kecil ini 

tidak hanya untuk memperkokoh 

industri nasional, tetapi juga karena 

berkaitan dengan kehidupan sebagi-

an besar masyarakat Indonesia di-

mana 88,43% tenaga kerja Indonesia 

bekerja pada sektor usaha kecil ini. 

Di Indonesia, jumlah Industri 

Kecil sangat banyak dan terdapat di 

hampir semua sektor ekonomi serta 

berkontribusi cukup besar terhadap 

kesempatan kerja dan pendapatan 

masyarakat. 
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Menurut Sutrisno (2003) 

kedudukan usaha menengah kecil 

dan mikro dalam perekonomian In-

donesia paling tidak dilihat dari : (1) 

kedudukannya sebagai pelaku utama 

dalam kegiatan ekonomi di berbagai 

sektor; (2) penyedia lapangan kerja 

yang besar; (3) pemain penting da-

lam pengembangan kegiatan 

ekonomi lokal dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa Industri Kecil 

adalah sebagai salah satu penggerak 

ekonomi daerah merupakan kompo-

nen yang sangat penting dan 

mempunyai nilai strategis dalam 

pembangunan nasional, khususnya 

dalam penyerapan tenaga kerja, pen-

ingkatan pemerataan dan pendapa-

tan masyarakat.Sejalan dengan hal 

tersebut, keberadaan Industri Kecil 

khususnya Industri Kerajinan meru-

pakan aset budaya bangsa yang ha-

rus dilestarikan.Karena itu 

pemerintah terus berupaya membina 

kelompok Industri Kerajinan yang 

telah berakar dalam masyarakat, 

agar dapat bertumbuh sebagai kom-

ponen dunia usaha yang kuat dan 

mandiri agar mampu meningkatkan 

peranannya dalam penyediaan ba-

rang dan jasa serta menopang 

perekonomian bangsa. 

Namun demikian, Industri 

Kecil di Indonesia mempunyai 

berbagai kendala dan masalah untuk 

berkembang. Kendala dan masalah 

tersebut bisa berbeda dari satu dae-

rah dengan daerah lain. Pada 

umumnya Industri Kecil memiliki 

keterbatasan modal kerja maupun 

modal investasi, kesulitan 

mendapatkan bahan baku dengan 

kualitas baik dan harga terjangkau, 

keterbatasan teknologi dan sum-

berdaya manusia, pengelolaan ma-

najemen internal dan masalah 

pemasaran. Karena itu, perlu ada 

berbagai upaya yang dilakukan un-

tuk mengembangkan Industri Kecil 

di Indonesia, agar sektor ini bisa 

berkembang lebih baik. Pengem-

bangan Industri Kecil sama dengan 

meningkatkan kehidupan sebagian 

besar tenaga kerja di Indonesia.  

Analisis lingkungan perusa-

haan menurut Certo dan Peter 

(1991) merupakan proses memoni-

tor lingkungan perusahaan untuk 

mengidentifikasi peluang dan an-

caman, kekuatan dan kelemahan 

yang ada pada saat ini serta yang 

akan datang, yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan 

perusahaan. Dengan mempelajari 

variabel-variabel lingkungan terse-

but, maka perusahaan berusaha 

mencari kesesuaian antara kekuatan-

kekuatan internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan kekuatan-kekuatan 

eksternal (peluang dan ancaman) 

suatu pasar, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja perus-

ahaan dapat menghadapi persaingan 

di pasar global (Wheelen & Hun-

ger,2001).  Ketidakmampuan perus-

ahaan merespon perubahan ling-

kungan eksternal melalui kekuatan 

internalnya akan membuat perus-

ahaan mengalami goncangan 

(Pearce & Robinson, 1997).  

Industri Kecil yang dianggap 

mempunyai nilai tambah bagi 

masyarakat di Kabupaten Minahasa 

adalah Industri Kerajinan 

Keramik.Akan tetapi, seperti ke-

banyakan Industri Kecil lainnya, 

Industri Kerajinan Keramik di Ka-

bupaten Minahasa ini kurang 

dikelola secara profesional.Hal ini 

tentu tak lepas dari banyaknya per-

masalahan yang dihadapi Industri 

Kecil pada umumnya. 

Misi Industri Kecil di Kabu-

paten Minahasa adalah: “ menjadi-

kan produk Industri kecil kerajinan 

sebagai produk andalan bangsa”. 

Sedangkan sasarannya adalah 

masyarakat menengah ke bawah 
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(Dinas Perindustrian Minaha-

sa).Misi dan sasaran tersebut tidak 

berubah karena masih sesuai dengan 

lingkungan eksternal dan internal 

saat ini. 

Perjalanan industri kecil juga 

mengalami masalah dalam kinerja, 

karena didapati begitu banyak in-

dustri kecil tidak dapat bertahan da-

lam persaingan karena tidak mampu 

meningkatkan kinerja yang berarti 

juga meningkatkan usahanya dan 

profitabilitasnya demi kontinuitas 

usaha. 

Berbagai kenyataan di atas 

menjadi alasan dilakukannya 

penelitian ini.Penelitian ini mencoba 

menganalisis pengaruh lingkungan 

eksternal dan internal dalam 

meningkatkan kinerja Industri Kecil 

Kerajinan Keramik di Kabupaten 

Minahasa. Selain itu, penelitian ini 

juga merupakan representasi dari 

kepedulian terhadap ekonomi 

kerakyatan, karena Industri Kecil 

yang berkualitas akan menjadi fon-

dasi yang kuat bagi perekonomian 

nasional.  

Penelitian ini diilhami dari 

penelitian sebelumnya yang dil-

akukan oleh Wisardja (2000), 

Yonggui, et al. (2000), Fogel 

(2001), Poisson, et al. (2002), Sax-

by, et al. (2002), Prasetyo (2003), 

Supriyono dan Setiawan (2004), 

Mujali (2004), Ngamkroeckjoti, et 

al (2005), Pettus, et al. (2007), Ro-

drigues and Esteves (2007). Dari 

penelitian-penelitian tersebut 

dikatakan bahwa variabel-variabel 

lingkungan baik eksternal maupun 

internal berpengaruh positif ter-

hadap kinerja suatu industri dan 

dengan melakukan analisis ling-

kungan akan membantu seorang 

pemimpin untuk meningkatkan 

kinerja usaha industri kecilnya. 

Variabel penelitian sekarang 

yaitu pemasok mengacu pada 

penelitian Wisardja (2000),  variabel 

pembeli mengacu pada penelitian 

Prasetyo (2003), variabel teknologi 

mengacu pada penelitian-

Ngamkroeckjoti  (2005), variabel 

pemerintah mengacu pada Yonggui 

(2000), variabel keuangan mengacu 

pada Fogel (2001) . Sedangkan 

variabel pemasaran, SDM, dan 

operasional mengacu pada 

penelitian Supriyono dan Setyawan 

(2004). Untuk variabel kinerja 

mengacu pada penelitian Mujali 

(2004). 

Berangkat dari latar belakang 

di atas, dipilih judul :“Analisis 

Lingkungan Internal dan Ekster-

nal terhadap Kinerja pada Indus-

tri Kecil Kerajinan  Keramik   di 

Kabupaten Minahasa”. 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar 

belakang di atas, maka penelitian ini 

mengemukakan perumusan masalah 

yaitu:  

1. Apakah variabel-variabel 

lingkungan eksternal (pem-

beli, pemasok, harga, teknolo-

gi, situasi politik dan 

pemerintah)  secara simultan 

berpengaruh signifikan ter-

hadap peningkatan kinerja  

pada industri kecil kerajinan 

keramik di Kabupaten Mi-

nahasa? 

2. Apakah variabel-variabel 

lingkungan internal (pemasa-

ran, SDM, produksi, dan keu-

angan) secara parsial ber-

pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pada in-

dustri kecil kerajinan keramik 

di Kabupaten Minahasa? 

3. Apakah variable-variabel 

lingkungan eksternal dan in-

ternal secara dominan ber-

pengaruh terhadap pening-

katan kinerja pada industry 



Analisis Lingkungan Internal Dan Eksternal | 530 

 

 

ISSN 2407-2468 

kecil kerajinan keramik di Ka-

bupaten Minahasa ? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang 

dan perumusan masalah di atas 

maka tujuan yang ingin dicapai da-

lam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

variabel lingkungan eksternal 

(pembeli, pemasok, harga, 

teknologi, situasi politik dan 

pemerintah) secara simultan 

terhadap peningkatan kinerja 

pada industri kecil kerajinan 

keramik di Kabupaten Mi-

nahasa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh 

variabel lingkungan internal 

(pemasaran, SDM, produksi, 

dan keuangan) secara parsial 

terhadap peningkatan kinerja 

pada industri kecil kerajinan 

keramik di Kabupaten Mi-

nahasa. 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

variabel lingkungan internal 

dan eksternal secara dominan 

terhadap peningkatan  kinerja 

pada industri kecil kerajinan 

keramik di Kabupaten Mi-

nahasa. 

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan model 

penelitian dengan mengambil 

sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpul data yang utama. 

Dengan adanya hipotesis yan akan 

diuji kebenarannya melalui 

penelitian ini, maka jenis penelitian 

yang digunakan adalah explanatory 

research, yaitu penelitian yang 

menjelaskan hubungan kausal antara 

variabel-variabel melalui pengujian 

hipotesis (Masri Singarimbun, 

2000).  

Tempat penelitian adalah di 

Kabupaten Minahasa khususnya 

Kecamatan Remboken. Dipilihnya 

daerah ini karena Kecamatan 

Remboken  adalah merupakan 

Sentra Industri  Kecil Kerajinan 

Keramik. Disamping itu beberapa 

faktor pendukung dipilihnya tempat 

ini adalah: 

 Merupakan pusat tempat industri 

lainnya seperti Kerajinan 

Tangan dari Eceng Gondok dan 

daerah tangkapan ikan Danau 

karena merupakan daerah 

pinggiran Danau Tondano. 

 Merupakan daerah wisata 

dengan keindahan Danau 

Tondano 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

para pengrajin Industri Kecil Ke-

rajinan Keramik yang ada di Keca-

matan Remboken Kabupaten Mi-

nahasa. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Purposive 

Sampling, yaitu teknik untuk 

mendapatkan informasi dari target 

tertentu – tipe-tipe tertentu dari 

orang-orang yang akan mampu un-

tuk memberikan informasi yang di-

perlukan - atau karena mereka 

sesuai dengan beberapa kriteria 

yang dirancang oleh peneliti (Sekar-

an,2003). Sampel yang akan diteliti 

memiliki kriteria sebagai berikut: 

- Jenis Industri Kerajinan yang 

dipilih adalah Industri dalam 

skala kecil yang membentuk 

Sentra Industri Kecil Kerajinan 

Keramik  di Kabupaten Minaha-

sa khususnya di Kecamatan 

Remboken. 

- Pengrajin yang dikategorikan 

sebagai pemilik dan yang 

memproduksi usaha tersebut, ka-

rena merekalah yang lebih 

mengetahui kondisi lingkungan 

usaha dan merupakan pengambil 

keputusan atas kegiatan usahan-

ya. 
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- Memiliki tenaga kerja sebanyak 

5 – 19 orang, termasuk pemilik 

sendiri. 

-     Telah beroperasi setidaknya 1 

tahun. 

Berdasarkan kriteria-kriteria terse-

but maka jumlah sampel yang me-

menuhi syarat dalam penelitian ini 

adalah 40 orang pengrajin. 

 

 Ada tiga jenis data yaitu: data 

subyek, data fisik, dan data doku-

menter (Nur Indriantoro, 1999). Da-

ta subyek adalah jenis data 

penelitian yang berupa opini, sikap, 

pengalaman atau karakteristik dari 

seseorang atau sekelompok orang 

yang menjadi subyek penelitian, da-

lam hal ini yaitu Pengrajin 

Keramik.Data fisik yaitu data beru-

pa barang atau benda yang yang 

dihasilkan oleh industri kerajinan 

kecil. 

 Sedangkan data dokumen yai-

tu data yang berasal dari dokumen-

dokumen yang dimiliki oleh industri 

kerajian kecil. 

Untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, menggunakan dua 

sumber data yaitu: 

a.  Data Primer, yaitu data 

dikumpulkan dari responden 

( pengrajin Keramik).  

b.  Data Sekunder, yaitu data 

yang diperoleh dari berbagai 

instansi terkait dengan 

penelitian, seperti BPS 

Kabupaten Minahasa dan 

Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan. Selain itu juga 

dari majalah, suratkabar, dan 

literatur yang mendukung 

data primer. 

Untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini dilakukan dengan beberapa 

teknik, yaitu: 

a) Kuisioner, dilakukan dengan 

menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada pengrajin 

Keramik yang terpilih 

sebagai sampel penelitian. 

b) Wawancara, dilakukan 

dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada 

responden yang terpilih 

untuk memperjelas jawaban 

dalam kuisioner dan kepada 

pihak-pihak yang membantu 

penelitian dalam 

mengumpulkan data baik 

data primer maupun data 

sekunder. 

c) Studi Pustaka, yaitu 

mengumpulkan informasi 

dengan mempelajari sumber 

data tertulis untuk 

memperoleh data sekunder 

yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pengolahan data dengan 

menggunakan regresi linear, dil-

akukan beberapa tahapan untuk 

mencari hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen, 

melalui  pengaruhEksternal (X1), 

dan Internal (X2), terhadap Kinerja 

(Y). Hasil regresi dapat dilihat  pada 

tabel dibawah ini : 

 

Hasil Analisis Regresi 

Variabel 

 

Unstandardized 

Coefficients (B) 

T hitung 

 

Sig. 

 

Keterangan 

(Constant) 0.698     

X1 0.121 2.627 0.015 Signifikan  

X2 0.134 3.406 0.002 Signifikan 

R = 0.585 
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R Square = 0.342 

F hitung =9.614 

F tabel =4.084 

T tabel =2.021 

Sign. F = 0.000 

   = 0.05 

Sumber Data: Lampiran diolah, (2013) 

Keterangan :  - Jumlah data (observasi) = 40 

- Nilai Ttabel :  = 5% = 2.021 

Dependent Variabel Y        

Variabel tergantung pada 

regresi ini adalah Kinerja (Y)  

sedangkan variabel bebasnya adalah 

Variabel Eksternal (X1)dan  

Eksternal (X2). Model regresi 

berdasarkan hasil analisis di atas 

adalah :  

Y= 0.698+  0.121X1 + 0.134X2 + e 

Tampak pada persamaan ter-

sebut menunjukkan angka yang sig-

nifikan  pada semua variabel.  Ada-

pun interpretasi dari persamaan ter-

sebut adalah : 

1. β0 = 0.698 

 Nilai konstan ini menunjuk-

kan bahwa apabila tidak ada 

Variabel Eksternal (X1) dan 

Internal (X2) (X1 dan X2 = 

0), maka Kinerja sebesar 

0.698.Dalam arti kata Kinerja 

sebesar 0.698 sebelum atau 

tanpa adanya Variabel 

Eksternal dan Internal (X1 

dan X2 = 0). 

2. β1 =  0.121 

Nilai parameter atau koefisien 

regresi β1 ini menunjukkan 

bahwa setiap variabel Ekster-

nal meningkat 1 kali, maka 

Kinerja akan meningkat sebe-

sar 0.121  kali atau dengan ka-

ta lain setiap peningkatan 

Kinerja dibutuhkan variabel 

Eksternal sebesar 0.121, 

dengan asumsi variabel bebas 

yang lain tetap (X2 = 0) atau 

Cateris Paribus. 

 3. β2 =  0.134 

Nilai parameter atau koefisien 

regresi β2 ini menunjukkan 

bahwa setiap variabel Internal 

meningkat 1 kali, maka 

Kinerja akan meningkat sebe-

sar 0.134 kali atau dengan ka-

ta lain setiap peningkatan 

Kinerja  dibutuhkan variabel 

Internal sebesar 0.134, 

dengan asumsi variabel bebas 

yang lain tetap (X1 = 0) atau 

Cateris Paribus.  

 

Pengujian Hipotesis 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pertama 

Hipotesis ini akan diuji 

dengan menggunakan multiple 

regresion. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui apakah  Variabel 

Eksternal dan Internal  berpengaruh 

terhadap Kinerja.  

Hasil analisis statistik yang 

diperoleh untuk mengetahui apakah 

semua variabel yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh 

signifikan secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat digunakan 

uji F. Berikut ini adalah tabel yang 

menunjukkan  hasil uji F  dan 

besarnya F tabel  dengan degree of 

freedom (df) 3. 

Hasil Uji F 

 Hipotesis Alternatif (Ha) Nilai Status 

1 Terdapat pengaruh secara 

serentak dari Variabel Eksternal 

dan Internal terhadap Kinerja 

F      =    9.614 

Sig F =    0.000 

Ftabel  =    4.084 

H1a tidak ditolak  

H1o ditolak 
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Sumber Data: Lampiran diolah, (2013) 

  

 

Berdasarkan lampiran tersebut untuk 

melihat pengaruh secara serentak 

dilakukan dengan Uji F. Tampak 

bahwa besarnya Fhitung  9.614. Nilai 

ini lebih besar dari Ftabel (9.614> 

4.084), ini menunjukkan bahwa ter-

dapat pengaruh yang cukup signif-

ikan dari Variabel Eksternal dan In-

ternal terhadap Kinerja 

 

Hasil Pengujian  Hipotesis Kedua 

Untuk  menunjukkan apakah 

variabel bebas secara individu  

mempunyai pengaruh yang signif-

ikan  terhadap variabel terikat maka 

digunakan uji t. Berikut ini adalah 

tabel yang menunjukkan hasil uji t 

dan besarnya ttabel  pada signifikansi 

5% dua sisi : 

 

 

 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis Nilai Status 

1 Variabel Eksternal berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja  

t        =   2.627 

Sig t  =   0.535 

ttabel     =  2.007 

H1 diterima  

(tidak ditolak) 

2 Variabel Internal berpengaruh secara 

signifikan  terhadap Kinerja  

t        =   3.406 

Sig t =    0.002 

ttabel     =   2.007 

H2 diterima 

(tidak ditolak) 

Sumber Data:Lampiran diolah, (2013

a.  Variabel  Eksternal  (X1) 

Variabel Eksternal (X1) 

memiliki  nilai tstatistik sebesar  2.627. 

Nilai ini lebih besar dari ttabel (2.627 

< 2.021). Dengan demikian 

pengujian menunjukkan H1 tidak 

ditolak. Hasil ini memperlihatkan 

bahwa variabel Eksternal 

berpengaruh secara  signifikan 

terhadap  Kinerja.  

b.  Variabel Internal (X2) 

Variabel Internal (X2) 

memiliki nilai tstatistik sebesar  3.406. 

Nilai ini lebih besar  dari ttabel  

(3.406 > 2.021). Dengan demikian 

pengujian menunjukkan H2 tidak 

ditolak. Hasil ini memperlihatkan 

bahwa variabel Internal 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja.  

 

 

Pengujian Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis di atas adalah yang 

diwakili oleh Variabel Eksternal 

(X1), dan  Internal (X2) 

berpengaruh secara serentak 

maupun parsial terhadap Kinerja 

(Y).  

Untuk menunjukkan variabel 

bebas manakah yang dominan 

mempengaruhi Kinerja dengan 

melihat nilai t yang paling besar. 

Dari lampiran dapat diketahui 

bahwa variabel yang paling 

dominan adalah variabel internal 

yang ditunjukkan dengan nilai 

Koefisien Beta terbesar yaitu 

sebesar 0.529. Hipotesis ini 

didukung oleh Arief (1993:12) 

yaitu: untuk menentukan variabel 

bebas yang paling menentukan 

(dominan) dalam mempengaruhi 

nilai dependen variabel dalam suatu 

model regresi linear, maka 
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gunakanlah koefisien Beta (Beta 

Coefficient). Koeffisien tersebut 

disebut standardized  coefficient. 

Setelah dilakukan pengujian 

model, maka langkah selanjutnya 

adalah dilakukan perhitungan 

korelasi untuk mengukur ketepatan 

garis regresi dalam menjelaskan 

variasi nilai variabel independen. 

Hasil analisis korelasi yang 

diperoleh dari output regresi 

mengkorelasi pengaruh yang 

diwakili oleh variabel Eksternal dan 

Internalterhadap Kinerja diperoleh 

nilai R
2 

= 0.342. Angka ini 

menunjukkan bahwa variasi nilai 

Kinerja yang dapat dijelaskan oleh 

persamaan regresi yang diperoleh 

sebesar 34.2% sedangkan sisanya, 

yaitu 65.8%, dijelaskan oleh 

variabel lain di luar persamaan 

model R sebesar 0.891 artinya 

pengaruh antara variabel Eksternal 

(X1)dan Internal (X2) terhadap 

Kinerja adalah  cukup kuat. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Lingkungan Eksternal 

dan Internal terhadap Kiner-

jaSecara Simultan 

Pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa Lingkungan 

Eksternal dan Lingkungan 

Internalberpengaruh signifikan 

terhadap kinerja Industri Kerajinan 

Keramik di Minahasa.Hasil 

perhitungan regresi linear berganda 

pada Tabel 5.5.3.1,  berdasarkan 

lampiran tersebut untuk melihat 

pengaruh secara serentak dilakukan 

dengan Uji F. Tampak bahwa 

besarnya Fhitung  9.614. Nilai ini 

lebih besar dari Ftabel (9.614> 4.084), 

ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang cukup signifikan dari 

Variabel Eksternal dan Internal ter-

hadap Kinerja. Hal ini mengindi-

kasikan bahwa adanya pengaruh 

yang positif antara variabel bebas 

(lingkungan eksternal dan internal) 

secara simultan dengan peningkatan 

kinerja pada industri kerajinan 

keramik di Kabupaten Minahasa. 

Penelitian Yonggui, et al. 

(2000) menyimpulkan bahwa faktor-

faktor kunci yang mempengaruhi 

pertumbuhan yang tinggi pada SME 

di China adalah wirausaha atau tim 

Top Manajemen, strategi organisasi, 

karakteristik perusahaan, dan 

lingkungan eksternal (lokasi, 

bantuan keuangan dan dukungan 

pemerintah, prosedur dan 

kebijaksanaan pemerintah, kondisi 

sosial-ekonomi, riset dan pelatihan 

dari universitas). 

Hal ini didukung pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pra-

setyo (2003), menyatakan bahwa 

faktor lingkungan eksternal dan in-

ternal memiliki peran yang besar 

untuk menunjang keberhasilan in-

dustri  kripik tempe di Malang, ini 

ditunjukkan dengan 59 % keberhasi-

lan industri kripik tempe ditentukan 

oleh faktor lingkungan eksternal dan 

internal. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

I Wayan Wisardja (2000) tentang 

analisis lingkungan industri 

kerajinan ukiran kayu di Kabupaten 

Gianyar, Propinsi Bali, menemukan 

bahwa faktor-faktor lingkungan 

industri yang meliputi pelanggan, 

pemasok, pesaing, dan teknologi 

secara simultan memiliki pengaruh 

sebesar 90,15% terhadap 

keberhasilan usaha industri 

kerajinan ukiran kayu. 

Dengan demikian maka 

hipotesis yang menyatakan bahwa 

ada pengaruh secara simultan dari 

lingkungan eksternal dan 

lingkungan internal tehadap kinerja 

pada industri kerajinan keramik di 

Kabupaten Minahasa terbukti. 

 

Pengaruh Lingkungan Eksternal 

dan Internal terhadap Kinerja 

Secara Parsial 
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Pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa Lingkungan 

Eksternal dan Lingkungan Internal 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Industri Kerajinan Keramik. 

Hal ini dapat dilihat bahwa Variabel 

Eksternal (X1) memiliki  nilai tstatistik 

sebesar  2.627. Nilai ini lebih besar 

dari ttabel (2.627 < 2.021). Dengan 

demikian pengujian menunjukkan 

H1 tidak ditolak. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa variabel 

Eksternal berpengaruh secara  

signifikan terhadap  Kinerja. 

Sedangkan Variabel Internal (X2) 

memiliki nilai tstatistik sebesar  3.406. 

Nilai ini lebih besar  dari ttabel  

(3.406 > 2.021). Dengan demikian 

pengujian menunjukkan H2 tidak 

ditolak. Hasil ini memperlihatkan 

bahwa variabel Internal 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja.  

Kemudian nilai parameter atau 

koefisien regresi β2 menunjukkan 

bahwa setiap variabel Lingkungan 

Internalmeningkat 1 kali maka 

kinerja akan meningkat sebesar 

0.134 kali atau dengan kata lain 

setiap peningkatan kinerja 

dibutuhkan variabel Lingkungan 

Internal 0.190 dengan asumsi 

variabel bebas yang lain tetap. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa peranan lingkungan internal 

sangat mempengaruhi konfigurasi 

ataupun peningkatan kinerja industri 

kerajinan keramik di Kabupaten 

Minahasa. 

 Menurut Wheelen dan Hun-

ger (2001), sebelum perusahaan 

dapat memulai perumusan strategi, 

manajemen harus mengamati ling-

kungan eksternal dan internal untuk 

mengidentifikasi kesempatan dan 

ancaman yang mungkin terjadi serta 

kekuatan dan kelemahan yang di-

miliki perusahaan.Pengamatan ling-

kungan adalah pemantauan, pen-

gevaluasian dan penyebaran infor-

masi dari lingkungan eksternal 

kepada orang-orang kunci dalam 

perusahaan.Pengamatan lingkungan 

adalah alat manajemen untuk 

menghindari kejutan strategis dan 

memastikan kesehatan manajemen 

dalam jangka panjang. 

Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Supriyono dan 

Setyawan (2004), yaitu Identifying 

the Degree of Readiness of SME in 

Bandung forAFTA, mengidentifikasi 

tingkat kesiapan-kesiapan dari 

industri-industri kecil dan menengah 

yang ada di Bandung dalam 

menghadapi AFTA. Adapun 

indikator kesiapan-kesiapan yang 

diteliti adalah dimensi pemasaran, 

sumber daya manusia, 

produksi/operasional, dan 

keuangan/akuntansi. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa, 

walaupun dimensi pemasaran lebih 

dominan dari yang lain, tetapi hal 

tersebut masih belum mencerminkan 

tingkat kesiapan yang nyata. 

Dikatakan bahwa Industri kecil dan 

menengah di Bandung harus lebih 

meningkatkan kerjasama dengan 

pihak ketiga, seperti para kreditor, 

suppliers dan calon pembeli. 

Sedangkan pengujian secara 

parsial Lingkungan Eksternal 

menunjukkan bahwa Variabel 

Eksternal (X1) memiliki  nilai tstatistik 

sebesar  2.627. Nilai ini lebih besar 

dari ttabel (2.627 < 2.021). Dengan 

demikian pengujian menunjukkan 

H1 diterima. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa variabel 

Eksternal  berpengaruh secara  

signifikan terhadap  Kinerja.  

 

Pengaruh Lingkungan Eksternal 

dan Internal terhadap Kinerja 

Secara Dominan 

Untuk menunjukkan variabel 

bebas manakah yang dominan 

mempengaruhi Kinerja dengan 

melihat nilai t yang paling besar. 
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Dari hasil perhitungan dapat 

diketahui bahwa variabel yang 

paling dominan adalah variabel 

internal yang ditunjukkan dengan 

nilai Koefisien Beta terbesar yaitu 

sebesar 0.529. Hipotesis ini 

didukung oleh Arief (1993:12) 

yaitu: untuk menentukan variabel 

bebas yang paling menentukan 

(dominan) dalam mempengaruhi 

nilai dependen variabel dalam suatu 

model regresi linear, maka 

gunakanlah koefisien Beta (Beta 

Coefficient). Koeffisien tersebut 

disebut standardized  coefficient. 

 Lingkungan internal menurut 

Wheelen dan Hunger (2001) terdiri 

dari variabel-variabel (kekuatan dan 

kelemahan) yang ada di dalam 

organisasi tetapi biasanya tidak 

dalam pengendalian jangka pendek 

dari manajemen puncak. Variabel-

variabel tersebut membentuk 

suasana dimana pekerjaan 

dilakukan. Variabel-variabel itu 

meliputi struktur, budaya, dan 

sumber daya organisasi. Struktur 

adalah cara bagaimana perusahaan 

diorganisasikan yang berkenaan 

dengan komunikasi, wewenang, dan 

arus kerja. Struktur sering disebut 

rantai perintah dan digambarkan 

secara grafis dengan menggunakan 

bagan organisasi. Budaya adalah 

pola keyakinan, pengharapan, dan 

nilai-nilai yang dibagikan oleh 

anggota organisasi. Norma-norma 

organisasi secara khusus 

memunculkan dan mendefinisikan 

perilaku yang dapat diterima 

anggota dari manajemen puncak 

sampai karyawan operatif. 

Sedangkan sumber daya adalah aset 

yang merupakan bahan baku bagi 

produksi barang dan jasa organisasi. 

Aset ini meliputi keahlian orang, 

kemampuan, dan bakat manajerial, 

seperti aset keuangan dan fasilitas 

pabrik dalam wilayah fungsional. 

Menurut Glueck dan Jauch 

(1999) analisis lingkungan internal 

merupakan proses dengan mana 

perencana strategi mengkaji 

pemasaran dan distribusi 

perusahaan, penelitian dan 

pengembangan, produksi dan 

operasi, sumber daya dan karyawan 

perusahaan serta faktor-faktor 

keuangan dan akuntansi untuk 

menentukan dimana perusahaan 

mempunyai kemampuan yang 

penting, sehingga perusahaan 

memanfaatkan peluang dengan cara 

yang paling efektif dan dapat 

menangani ancaman di dalam 

lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

1. Lingkungan eksternal 

(pemasok, pembeli, teknologi, 

situasi politik, pemerintah) 

dan lingkungan internal 

(Pemasaran, SDM, produksi, 

keuangan) secara simultan 

mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja industri kerajinan 

keramik di Kabupaten Mi-

nahasa. 

2. Lingkungan Eksternal 

(Pemasok, pembeli, teknologi, 

situasi politik, pemerintah) 

dan Lingkungan Internal 

(pemasaran, SDM, produksi, 

keuangan) secara parsial 

mempunyai pengaruh yang 

kuat dalam menentukan kiner-

ja pada industri kerajinan 

keramik di Kabupaten Mi-

nahasa. 

3. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa lingkungan 

internal secara dominan mem-

iliki pengaruh yang kuat ter-

hadap kinerja industri ke-

rajinan keramik di Kabupaten 

Minahasa. 
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